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Prakata

Pengkajian ilmu Islam merupakan suatu upaya yang memerlukan fondasi 
yang kokoh dan pendekatan yang tepat guna meresapi kearifan serta 

kekayaan ajaran agama Islam. Metodologi studi Islam menjadi jembatan 
yang menghubungkan keinginan mendalam untuk memahami dan menggali 
esensi Islam dengan kerangka penelitian yang ilmiah serta komprehensif. 
Buku ini dihadirkan sebagai wujud kebutuhan akan pemahaman mendalam 
terkait metode-metode yang dapat diterapkan dalam memperdalam kajian 
keislaman.

Metodologi studi Islam tidak hanya merupakan kumpulan aturan-
aturan formal, melainkan sebuah upaya untuk membuka ruang refleksi dan 
dialog konstan terkait dengan warisan intelektual Islam. Pembaca diharapkan 
dapat menemukan inspirasi dan kejelasan dalam memahami metode-metode 
ini serta mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Buku ini menggambarkan perjalanan intelektual dan metodologis dalam 
memahami dan mengkaji ajaran Islam. Metodologi studi Islam menjadi 
suatu titik fokus yang tidak dapat diabaikan dalam perjalanan pembelajaran 
keislaman.

Dalam pengembangan buku ini, penulis berupaya menghadirkan 
gambaran yang komprehensif mengenai berbagai metode studi Islam. Mulai 
dari pendekatan historis yang memahami konteks pewahyuan hingga anali-
sis filosofis yang membahas implikasi teologis. Selain itu, memberikan juga 
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pemandangan yang mendalam terkait dengan cara-cara berpikir dan pende-
katan-pendekatan yang dapat diterapkan dalam penelitian keislaman. Penulis 
berharap buku ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat dan inspiratif 
bagi semua pembaca yang berminat untuk menjelajahi keberagaman dan 
kedalaman ilmu studi Islam.
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BAB I
KONSEP DASAR METODOLOGI STUDI ISLAM

Pengertian Metodologi dan Studi Islam

Pengertian Metodologi

Kata metodologi berasal dari tiga kata Yunani, yaitu meta, hetodos, dan 
logos. Meta memiliki makna menuju, melalui, dan mengikuti, sedangkan 
hetodos berarti jalan atau cara. Oleh karena itu, kata methodos (metode) 
dapat diartikan sebagai jalan atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai 
suatu tujuan. Metode melibatkan serangkaian langkah-langkah praktis dan 
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sistematis yang terdapat dalam berbagai ilmu tertentu. Kehadiran metode 
dianggap sebagai pengetahuan yang menjadi suatu konsensus dan bersifat 
aplikatif. Dalam suatu disiplin ilmu, metode dianggap mampu membim-
bing seseorang menuju kebenaran dalam bidang tersebut sehingga sudah 
tidak lagi menjadi bahan perdebatan. Kesepakatan mengenai metode ini 
umumnya telah diterima oleh komunitas ilmuwan dalam bidang tertentu 
(Fanani, 2010: 4).

Ketika istilah metode digabungkan dengan logis atau logos, maknanya 
mengalami transformasi. Logis atau logos sendiri mengacu pada studi atau 
teori tentang suatu hal. Dengan demikian, konsep metodologi tidak hanya 
mencakup serangkaian langkah yang telah diterima secara umum, melainkan 
menjadi penelitian mendalam tentang metode itu sendiri. Dengan kata lain, 
jika metode pada awalnya hanya terdiri dari langkah-langkah yang diterima 
tanpa perdebatan, refleksi, dan eksplorasi mendalam terhadap kerja ilmu 
pengetahuan. Dalam konteks metodologi, terdapat ruang yang luas untuk 
mengevaluasi, berdebat, dan merefleksikan cara kerja suatu ilmu. Oleh karena 
itu, metodologi menjadi elemen yang tak terpisahkan dari sistematika filsa-
fat, sementara metode tidak melibatkan dimensi tersebut (Fanani, 2010: 4).

Menurut Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, istilah metodologi pada 
umumnya merujuk pada serangkaian langkah, prinsip, dan prosedur yang 
digunakan untuk mendekati dan mencari solusi terhadap suatu masalah. 
Dalam konteks ilmu-ilmu sosial istilah ini mengacu pada pendekatan yang 
digunakan seseorang dalam melakukan penelitian. Setiap tindakan yang dila-
kukan beserta dengan asumsi, minat, dan tujuan pribadi, memiliki dampak 
yang signifikan terhadap pemilihan prosedur metodologis yang diterapkan. 
Singkatnya, perdebatan sebagian besar terkait dengan metode melibatkan 
diskusi tentang asumsi, tujuan, teori, dan perspektif yang digunakan (Robert 
dan Steven, 1992: 17).

Di sisi lain, Anthony Flew dalam tulisannya yang berjudul A Dictionary 
of Philosophy sebagaimana dikutip oleh Abdur Rozak, menyatakan bahwa 
metodologi adalah studi tentang metode yang umumnya mencakup prose-
dur-prosedur, tujuan dari suatu disiplin ilmu, serta penyelidikan mengenai 
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BAB II 
SEJARAH PERKEMBANGAN STUDI ISLAM

Studi Islam di Dunia
Dalam konteks pendidikan Islam, institusi pendidikan tinggi umumnya 
disebut sebagai al-jami’ah dan memiliki hubungan historis dan institusional 
dengan masjid jami’ (tempat jemaah berkumpul untuk salat Jumat). Beberapa 
al-jami’ah yang dianggap sebagai sekolah pendidikan tinggi tertua di dunia 
adalah Al-Azhar di Kairo, Zaituna di Tunis, dan Qarawiyyin di Fez. Namun, 
sebelum reformasi beberapa dekade terakhir, kata “madrasah tinggi” lebih 
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cocok untuk menggambarkan ciri-ciri lembaga-lembaga ini daripada meng-
gunakan nama “universitas”.

Azyumardi Azra (2017) berpendapat bahwa lembaga-lembaga pendi-
dikan Islam seperti madrasah yang menawarkan pendidikan tingkat tinggi 
dan al-jami’ah yang dirancang sebagai institusi pendidikan tinggi, tidak 
pernah mengadopsi tradisi penelitian yang sepenuhnya bebas berdasarkan 
akal sebagaimana yang berkembang di Eropa pada zaman modern. Bahkan, 
universitas di Eropa yang memiliki akar dari al-jami’ah, sebagaimana dite-
gaskan oleh Stanton dengan merujuk pada penelitian Al-Makdisi (1981 dan 
1990) hingga abad ke-18 juga tidak sepenuhnya bebas. Universitas pada 
periode abad pertengahan umumnya terafiliasi dan terkait dengan gereja.

Sepanjang rentang sejarah Islam, madrasah dan lembaga-lembaga 
al-jami’ah sebagian besar menekankan pengajaran disiplin ilmu agama, 
yaitu di bidang fikih (yurisprudensi Islam), tafsir (penafsiran Al-Qur’an), 
dan hadis (perkataan dan tindakan Nabi Muhammad saw.). Meskipun ada 
kesempatan untuk ijtihad, pemikiran bebas tidak ditekankan kecuali dalam 
menyajikan interpretasi baru atau pemikiran otonom yang tetap dibatasi 
pada kerangka pemikiran yang sudah mapan dan disetujui. Akibatnya, 
ilmu-ilmu non-agama, terutama yang memiliki metodologi yang tepat dan 
telah memainkan peran mendasar dalam kemajuan ilmu pengetahuan serta 
teknologi sejak awal, telah diabaikan atau diturunkan ke posisi sekunder.

Situasi ini bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Islam, dengan 
tegas menentang pemisahan antara pengetahuan agama dan pengetahuan 
sekuler. Al-Ghazali (1085—1111M) dikenal sebagai tokoh terkemuka yang 
berkontribusi terhadap perbedaan antara ilmu agama dan ilmu non-agama. 
Menurut Al-Ghazali, wajib bagi setiap Muslim untuk mempelajari ilmu-
ilmu agama meskipun persyaratan untuk mempelajari ilmu-ilmu umum 
dipandang sebagai tugas bersama.

Sebelum runtuhnya Mu’tazilah pada masa pemerintahan Makmun 
(198—218/813—833), madrasah-madrasah mengajarkan ilmu-ilmu penge-
tahuan yang luas didasarkan pada penelitian empiris. Namun demikian, 
dengan kemunduran Mu’tazilah ada ketidakpercayaan yang berkembang 
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BAB III
MACAM-MACAM PENDEKATAN DALAM STUDI ISLAM

Pengertian Pendekatan
Istilah pendekatan dalam konteks studi Islam umumnya dikenal sebagai 
madkhal dalam bahasa Arab dan approach dalam bahasa Inggris. Selain 
istilah tersebut, terdapat beberapa istilah lain yang juga populer dalam 
tradisi ilmiah dan memiliki makna yang relatif sama atau mirip, mengarah 
pada tujuan yang hampir identik dengan pendekatan. Istilah-istilah tersebut 
mencakup theoretical framework, conceptual framework, perspective, point of 
view (sudut pandang), dan paradigm (paradigma). Secara tegas, semua istilah 

29



tersebut dapat diartikan sebagai cara memandang dan cara menjelaskan suatu 
gejala atau peristiwa (Ghazali, 2015: 64).

Khoiruddin Nasution menyatakan gagasan pendekatan masih menjadi 
perdebatan dan mengajukan dua kategori tambahan. Pertama, pendekatan 
diartikan sebagai “dilihat atau didekati dengan” dan sarana untuk mendekati 
atau melihat fenomena (budaya dan sosial). Jika dipandang “dilihat dengan” 
maka keberadaan pendekatan tersebut lebih cenderung bersifat paradigma. 
Namun, jika diartikan sebagai “cara pandang atau pendekatan” maka keber-
adaan pendekatan lebih bersifat sudut pandang.

Kedua, metodologi juga dapat dicirikan sebagai “disiplin ilmu”. Dengan 
kata lain, apabila dikatakan mempelajari Islam dari sudut pandang sosiologi 
misalnya, berarti menyelidiki atau mempelajari Islam dengan menggunakan 
konsep-konsep atau teori-teori dari bidang sosiologi sebagai metodenya. 
Dengan menggunakan metode sosiologis, masalah-masalah sosial dalam 
studi Islam dieksplorasi dengan menggunakan ide-ide atau hipotesis sosiolo-
gis. Khoiruddin Nasution mengatakan bahwa pendekatan, khususnya dalam 
konteks studi Islam memiliki konotasi yang sangat rumit dan mengandung 
semua definisi yang telah disebutkan di atas. (Nasution, 2007: 146—147).

Berdasarkan uraian di atas, pendekatan dapat dipandang sebagai sudut 
pandang atau paradigma yang menggunakan disiplin ilmu tertentu, sesuai 
dengan penekanan penelitian atau kajian terhadap fenomena tertentu. 
Sartono Kartodirjo (1992) mengatakan bahwa penggambaran tentang sesu-
atu hal sangat tergantung pada metode, khususnya dari sudut pandang dari 
mana mengamatinya, dimensi-dimensi apa yang ditelaah, aspek-aspek apa 
saja yang diekspos, dan sebagainya. Jenis metode yang digunakan akan sangat 
memengaruhi hasil deskripsi.

Dalam konteks tafsir sebagai sebuah disiplin ilmu, Jamali berpendapat 
bahwa kata pendekatan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu 
approach. Pendekatan diartikan sebagai landasan kajian dalam sebuah studi 
atau penelitian yang lebih berorientasi pada disiplin ilmu. Penerapannya 
lebih mengutamakan disiplin ilmu karena tujuannya adalah untuk mema-
hami sebuah studi dan proses metodologi yang digunakan dalam studi atau 
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BAB IV
KARAKTERISTIS AJARAN AGAMA ISLAM

Ajaran Agama Islam dalam Bidang Akidah
Maulana Muhammad Ali (1980: 83) mengelompokkan ajaran Islam menjadi 
dua komponen. Aspek teoritis yang disebut dengan rukun agama dan aspek 
praktis yang mencakup segala aktivitas yang harus dilakukan umat Islam 
seperti amalan yang menjadi pedoman hidup. Komponen pertama dise-
but ushul (utama), sedangkan komponen kedua disebut furu’ (cabang). 
Ushul mengandung aqa’id yang menunjuk pada keyakinan yang kokoh, 
sedangkan furu’ mencakup ahkam yang mengacu pada hukum-hukum yang 
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sah. Menurut pandangan Imam Syahrastani, komponen pertama disebut 
dengan ma’rifat, sedangkan bagian kedua disebut tha’at yang berarti ketaatan 
(As-Syahrastani, tt: 78).

Islam mempunyai sifat-sifat yang digambarkan dalam ranah agama 
dengan sifat suci dan jujur, baik hakikat maupun tata caranya. Keyakinan 
yang diterima sebagai Tuhan Yang Maha Esa yang wajib disembah adalah 
Allah Swt (Nata, 2012: 84). Penting untuk tidak memberikan keyakinan ini 
kepada entitas lain karena dapat melahirkan kesyirikan yang mampu mele-
mahkan motivasi kerja yang tidak sepenuhnya berdasarkan seruan Allah. 
Dalam prosesnya, keyakinan ini harus bersifat langsung dan tidak melibatkan 
perantara. Sebab hanya iman yang demikianlah yang dapat membentuk 
ketakwaan eksklusif kepada Allah Swt. yang kemudian menghasilkan jiwa 
yang merdeka, mandiri, dan tidak tunduk pada manusia sehingga menafikan 
kehadiran pihak lain yang dapat menggantikan kedudukan Allah Swt.

Agama Islam melibatkan keyakinan bahwa hanya Allah yang berhak 
disembah sebagai Tuhan Yang Maha Esa. Perwujudan keyakinan tersebut 
tampak pada dua baris syahadat yang diucapkan, menandakan bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah. Akidah ini juga mengakomodir pelaksanaan amal saleh seba-
gai komponen esensial agama ini. Oleh karena itu, akidah ini menekankan 
bahwa orang yang beriman tidak hanya menyampaikan keyakinannya 
melalui perkataan, tetapi juga melalui hati dan perbuatannya. Dengan kata 
lain niat, perkataan, dan perbuatan yang dilakukan oleh orang beriman harus 
sesuai dengan kehendak Allah Swt (Nata, 2012: 84—85).

Selanjutnya, akidah Islam seharusnya memiliki dampak yang meresap 
ke dalam segala aktivitas manusia sehingga semua tindakan yang dilaku-
kannya dapat dianggap sebagai ibadah. Menurut Yusuf Al-Qardhawi, iman 
yang sejati harus benar-benar tertanam dalam hati dengan keyakinan yang 
kuat, tanpa campuran keraguan atau kebingungan, serta harus memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap pandangan hidup, perilaku, dan tindakan 
sehari-hari (Yusuf, 1977: 25).
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BAB V
METODOLOGI PEMAHAMAN ISLAM DI INDONESIA

Pengertian Metode Pemahaman Ajaran Islam
Secara etimologis, istilah metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu meta 
yang artinya sepanjang dan hodos yang berarti jalan. Dengan demikian, 
metode dapat didefinisikan sebagai suatu disiplin ilmu yang mempelajari cara 
atau langkah-langkah yang digunakan dalam suatu bidang tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan. Pada dasarnya, metode merujuk pada ilmu yang 
mempertimbangkan bagaimana menyampaikan informasi atau pengetahuan 
kepada orang lain yang terkait dengan pengajaran atau penelitian.
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Dalam terminologi, metode dapat didefinisikan sebagai suatu ajaran 
yang memberikan uraian, penjelasan, dan penentuan nilai terkait dengan 
suatu subjek atau disiplin ilmu. Penggunaan metode umumnya menjadi 
bagian integral dari penyelidikan keilmuan. Menurut Hugo F. Reading, 
metode dapat dipahami sebagai suatu kerangka logis dalam riset ilmiah, 
mencakup sistematisasi prosedur dan teknik riset. Dengan demikian, metode 
bukan hanya memberikan panduan tentang cara melakukan suatu penelitian, 
tetapi juga membawa aspek logis dan sistematika dalam proses riset ilmiah.

Metode dapat dicirikan sebagai ilmu yang memberikan aturan mengenai 
sistem dan proses yang harus diikuti dalam melakukan penyelidikan ilmiah. 
Dalam konteks penelitian ilmiah yang beragam, keberhasilan penelitian 
ilmiah melibatkan penerapan langkah-langkah khusus untuk menjamin 
logika penelitian dan penerimaannya oleh masyarakat. Dalam dimensi 
yang lebih luas, metode juga dapat dipandang sebagai cabang logika yang 
merumuskan dan mengkaji prinsip-prinsip yang terlibat dalam mempero-
leh kesimpulan logis untuk menghasilkan ide. Oleh karena itu, metodologi 
merupakan pedoman utama untuk memastikan bahwa suatu penyelidikan 
ilmiah mempunyai dasar yang kuat dan dapat diandalkan dalam mengha-
silkan kesimpulan yang dapat dipercaya (Yatimin, 2006: 147).

Kegunaan Metode Pemahaman Ajaran Islam 
Sejak kebangkitan Islam pada abad ke-13 M hingga saat ini, fenomena 
tersebut menunjukkan variasi yang cukup besar. Sindrom ini terjadi di 
banyak negara termasuk Indonesia. Sekalipun berbeda-beda, semuanya 
tetap sesuai dengan ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunah serta 
sesuai dengan materi sejarah yang otentik. Pada tingkat berikutnya, ilmu 
teologis (kalam) menjadi fokus fundamental masyarakat Islam, di mana 
setiap kesulitan atau permasalahan senantiasa dianalisis dari sudut pandang 
teologis. Lebih jauh lagi, konsep teologi yang disukai sebagian besar berasal 
dari perspektif Asy’ari dan Sunni. Pemikiran yang dianggap sesat, berakibat 
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BAB VI
RAGAM METODOLOGI STUDI ISLAM

Metodologi Pemikiran Modern
Pemahaman tentang agama Islam mungkin berbeda-beda di setiap orang, 
dengan beragam teknik pembelajaran yang digunakan di berbagai pergu-
ruan tinggi untuk mengkaji tema-tema tersebut. Sebagai agama rahmatan lil 
‘alamin, Islam telah melahirkan banyak penafsiran dan perspektif di kalangan 
akademisi dan filosof terkemuka. Variasi ini mencerminkan kekayaan ajaran 
Islam dan kekayaan intelektualnya yang mungkin dapat dipahami secara 
mandiri oleh setiap orang, ilmuwan, dan pemikir.

71



Pemikiran modern dapat diartikan sebagai arah pemikiran yang 
berkembang menuju pembaharuan. Muhammad Abduh membagi dua 
metode pemikiran modern sebagai berikut.
1. Pemikiran modern yang sekuler

Pendekatan ini melibatkan penyatuan pemikiran yang tetap setia pada 
akidah Islam dengan penerapan konsep hukum positif Barat, cende-
rung mengarah pada sekularisme. Fokus utamanya adalah mengadopsi 
hukum positif Barat sebagai pengganti syariah Islam yang dianggap seba-
gai langkah penting untuk peremajaan. Cara ini pertama kali diterapkan 
di Turki pada tahun 1924 dan kemudian diadopsi oleh beberapa negara 
lain, meski dengan sikap netral terhadap tradisi dan lembaga keagamaan 
Islam. Pendekatan ini bertujuan untuk mencapai modernisasi di bidang 
hukum dan kebijakan dengan mengurangi pengaruh agama dalam aspek 
pemerintahan dan hukum positif.

2. Pemikiran modern yang agamis
Pendekatan ini tetap mengedepankan pentingnya mobilisasi spiritual 
dan keagamaan yang sepenuhnya bertumpu pada akidah dan syariah 
Islam sebagai landasan dasar untuk membangun kerangka hukum 
kehidupan beragama. Dalam pendekatan ini, penekanannya tertuju 
pada perlunya menjunjung tinggi prinsip-prinsip akidah dan syariah 
Islam sebagai pedoman utama dalam mengelola kehidupan beragama. 
Oleh karena itu, nilai-nilai agama tetap menjadi landasan utama dalam 
mengembangkan norma dan aturan yang berlaku dalam masyarakat. 
Pendekatan ini menunjukkan dedikasi untuk mempertahankan identi-
tas keagamaan dalam konteks kegiatan modernisasi dan pembaharuan 
sehingga memberikan landasan yang kokoh bagi penerapan nilai-nilai 
agama dalam kehidupan kontemporer.

Metodologi Pendidikan Islam
Pendidikan Islam sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan konsep yang ditegaskan 
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BAB VII
METODOLOGI MEMAHAMI STUDI ISLAM

Metode dalam Studi Islam
Metode dalam studi Islam merujuk pada pendekatan atau cara sistematis 
yang digunakan oleh peneliti, akademisi, atau cendekiawan Islam dalam 
memahami, menganalisis, dan meneliti berbagai aspek keagamaan, budaya, 
sejarah, serta hukum Islam. Metode ini digunakan untuk mencapai pema-
haman yang lebih mendalam dan kontekstual tentang ajaran Islam serta 
fenomena-fenomena yang terkait. 
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Sementara itu, menurut Ali Syari’ati (1982) terdapat empat metode 
dalam studi Islam sebagai berikut.
1. Menyelami konsep Allah dan melakukan perbandingan dengan prak-

tik ibadah dalam keyakinan agama-agama lain.
2. Mendalami pengetahuan terkait Al-Qur’an dan membandingkannya 

dengan tulisan-tulisan suci dari tradisi samawi atau yang dianggap 
berasal dari wahyu lain.

3. Memahami karakter Rasul Islam dan membandingkannya dengan 
tokoh-tokoh besar yang memimpin perubahan dalam sejarah.

4. Meneliti tokoh-tokoh kunci dari berbagai agama dan aliran pemikiran 
lain sebagai bagian dari studi keislaman.

Selanjutnya, rincian metode dalam studi Islam dapat diuraikan sebagai 
berikut.
1. Metode ilmu pengetahuan

Metode ilmiah sebagai landasan utama dalam proses pencarian kebe-
naran dalam ilmu pengetahuan, memainkan peran sentral dalam 
sains-sains spekulatif. Dalam konteks ini, metode ilmiah dianggap 
sebagai jalur yang membimbing para peneliti menuju proposisi-propo-
sisi yang berkaitan dengan eksistensi atau keperluan suatu fenomena. 
Penerapan metode ini memungkinkan pengembangan teori-teori yang 
dapat menjelaskan fenomena kompleks dan menyelidiki aspek-aspek 
mendasar dari keberadaan suatu hal.

Di sisi lain, pada sains-sains normatif, metode ilmiah mendapatkan 
identifikasi sebagai langkah kunci dalam mencapai norma-norma yang 
mengatur tindakan atau proses pembuatan sesuatu. Dalam konteks 
ini, metode ilmiah tidak hanya berperan sebagai alat untuk mema-
hami dunia fisik, tetapi juga sebagai panduan untuk mengembangkan 
norma-norma etika dan pedoman-pedoman yang mengatur perilaku 
dan produksi di dalam masyarakat.

Dengan demikian, metode ilmiah bukan hanya sebuah prosedur 
mekanis, tetapi juga sebuah pendekatan filosofis yang merentang dari 
spekulatif hingga normatif. Penggunaannya melibatkan keterlibatan 
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BAB VIII
STUDI KASUS: PENGEMBANGAN WACANA  
METODE STUDI ISLAM

Adapun beberapa gagasan yang dapat menjadi pijakan untuk pengem-
bangan wacana antara agama dan sains ke depan. Baik ilmuwan agama 

maupun sains dapat mempertimbangkan beberapa langkah sebagai berikut.
1. Perlu dilakukan pergeseran paradigma dalam epistemologi keilmuan 

Islam. Hal ini mengacu pada transisi dari epistemologi keislaman yang 
bersifat normatif, tekstual, dan bayani yang pada akhirnya sulit meng-
adopsi serta mengelaborasi wawasan dan temuan baru dalam ilmu pe-
ngetahuan. Pergeseran tersebut menuju epistemologi keilmuan yang 
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bersifat kontemporer, dengan ciri khas intuitif, spiritual, dan irfani dari 
segi aksiologis yang memiliki keterkaitan erat dengan dimensi etika 
dalam pengembangan sains.

Selain itu, paradigma ini juga mencakup aspek empiris, historis, dan 
burhani dalam epistemologi, berdampak positif terhadap kemunculan 
temuan baru dalam konteks penemuan atau produksi makna di bidang 
sains. Pergeseran paradigma ini menciptakan sintesa baru yang meng-
gabungkan corak keilmuan Al-Ghazali (mazhab Ghazalian) dengan 
pendekatan Barat seperti yang diwakili oleh Averroes. Epistemologi 
keilmuan Islam klasik yang pada awalnya menghambat kemajuan dalam 
penemuan ilmiah, perlu segera direview ulang sesuai dengan argumen-
tasi yang telah dijelaskan secara umum di atas.

Pemahaman mengenai ijtihad sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Mohammad Iqbal (1981) sebagai prinsip pergerakan atau the principle 
of movement dapat dijadikan dasar filosofis untuk mendukung upaya 
pergeseran paradigmatik ini. Dalam hakikatnya, ijtihad menunjukkan 
bahwa setiap hasil interpretasi dan deduksi hukum Islam telah terikat 
oleh konteks historis yang melingkupinya, termasuk dimensi tempat 
(place), ruang (space), dan waktu (time). Oleh karena itu, setiap pema-
haman dalam bidang keilmuan agama termasuk Islam serta dalam 
wacana ilmiah cenderung terpaku pada kondisi yang sudah mapan 
yang dalam teori Thomas Kuhn disebut sebagai normal science (ilmu 
pengetahuan normal).

Namun seiring berjalannya waktu, pemahaman tersebut secara 
perlahan-lahan akan mengalami krisis dan mendorong munculnya 
perspektif keilmuan yang baru dalam istilah Kuhn disebut sebagai 
revolutionary science (ilmu pengetahuan revolusioner). Oleh karena itu, 
konsep ijtihad dapat menjadi landasan filosofis yang memotivasi upaya 
untuk memicu pergeseran paradigmatik, membuka jalan bagi inovasi 
dan pemikiran baru dalam kedua ranah keilmuan agama serta sains.

2. Pergeseran paradigmatik membawa implikasi signifikan terhadap 
konsep-konsep keilmuan dalam wacana sains Islam. Sebagai contoh, 
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